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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ketaksaan judul berita pada portal 

berita daring Viva.co.id, dapat disimpulkan ditemukan 20 data yang 

terdapat ketaksaan judul berita, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, jenis ketaksaan yang terdapat pada judul berita di portal 

berita daring Viva.co.id yaitu, ketaksaan leksikal dan ketaksaan gramatikal. 

Ketaksaan leksikal yang terdapat dalam portal berita daring Viva.co.id yaitu 

ketaksaan leksikal berupa kata, ketaksaan leksikal berupa kata majemuk dan 

juga ketaksaan leksikal berupa frasa. Adapun rincianya sebagai berikut: 

jenis ketaksaan leksikal dengan sub jenis: (a) ketaksaan leksikal berupa kata 

5, yang terdiri atas 4 kata dasar dan 1 kata berimbuhan,(b) ketaksaan 

leksikal berupa kata majemuk 1, dan (c) ketaksaan leksikal berupa frasa 7, 

yang terdiri atas 6 frasa nomina dan 1 frasa adjektiva. Ketaksaan gramatikal 

yang terdapat pada judul berita daring Viva.co.id terdapat 7 data, ketaksaan 

gramatikal berupa keefektifan kalimat terdapat 7 data.   

Kedua, terdapat faktor penyebab ketaksaan yang terdapat dalam 

portal berita daring Viva.co.id. penyebab ketaksaan leksikal pada portal 

berita daring Viva.co.id yaitu disebabkan oleh polisemi. Penyebab 

ketaksaan gramatikal dalam portal berita daring Viva.co.id yaitu disebabkan 

oleh ke tidak jelasan dan minimnya penghubung. Adapun rincianya sebagai 
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berikut, (a) ketidakjelasan terdapat 3 data dan (b) minimnya penghubung 

terdapat 4 data.  

5.2 Saran 

Penelitian mengenai ketaksaan pada judul portal berita daring 

Viva.co.id ini membahas mengenai jenis ketaksaan dan penyebab 

ketaksaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada ilmu 

bahasa, khususnya untuk kajian semantik yang berkaitan dengan ketaksaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran untuk 

penelitian selanjutnya bagi yang meneliti tentang ketaksaan. Untuk peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai ketaksaan 

pada portal berita atau media yang sedang berkembang, dengan mengkaji 

masalah menggunakan bidang linguistik lainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


